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Pendahuluan

Perguruan tinggi adalah tempat bagi mahasiswa untuk menyelesaikan studinya. Ketika
berada dalam lingkup perguruan tinggi maka mahasiswa akan banyak dihadapkan dengan
tuntutan akademik, seperti banyaknya tugas akademik dari dosen, adanya kegiatan organisasi
kampus, dll. Mahasiswa pun dituntut untuk menyelesaikan masa studinya / perkuliahannya dalam
waktu 4 tahun bahkan 3,5 tahun, karena memang idealnya masa studi mahasiswa itu 8 semester
atau 4 tahun. Namun mahasiswa tidak hanya berkutat pada tugas kuliah, ada yang sibuk
berorganisasi, sibuk mengikuti kegiatas di luar kampus seperti magang dan bekerja. Mahasiswa
bekerja itu sendiri merupakan pelajar yang menempuh pendidikan di jenjang Universitas sambil
bekerja (Syukur, M., Tenri Awaru, A. O., & Megawati, 2020). Mahasiswa yang memilih untuk
berkuliah sambil bekerja memiliki beban ganda, mereka dituntut untuk bisa melakukan tugas dan
tanggung jawab dengan baik di tempat kerja maupun di perkuliahan. Besarnya tanggung jawab
yang diterima oleh mahasiswa bekerja membuat mereka sering mengalami banyak
permasalahan dalam perkuliahan, seperti sering menunda-nunda dalam mengerjakan tugas,
kemudian mengerjakan tugas kuliah mendekati deadline pengumpulan tugas, dan terlambat
mengumpulkan tugas kuliahnya (Sari & Aprianti, 2022).
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Perilaku menunda dalam cabang ilmu Psikologi dikenal dengan sebutan prokrastinasi.
Prokrastinasi yang dilakukan di ruang lingkup akademis, sering dikenal dengan istilah
prokrastinasi akademik. Milgram (dalam Ferrari, etc, 1995) menjelaskan mengenai prokrastinasi
akademik merupakan aktivitas menunda waktu ketika akan melakukan ataupun menyudahi
tugas-tugas formal. Perilaku penundaan ini seringkali menimbulkan dampak negatif, seperti
terlambat menyelesaikan tugas dan adanya emosi negatif yang dirasakan karena merasa gagal
dalam menyelesaikan tugas tepat waktu (SERA, 2020). Saman (2017) menjelaskan bahwa salah
satu alasan prokrastinator (pelaku prokrastinasi) melakukan penundaan dikarenakan dia
memandang tugas sebagai hal yang sepele atau dianggap remeh, selain itu juga merupakan
suatu kebiasaan dalam diri yang sudah sering dia lakukan dengan alasan tertentu (Adeline &
Susanto, 2022). Sesuai dengan penelitian oleh Damri, dkk. (2018), yang menjelaskan yakni
mahasiswa yang tengah melaksanakan prokrastinasi akademik akan semakin memutuskan
untuk menghabiskan waktunya dengan aktivitas yang menarik, dibandingkan menyelesaikan
tugas perkuliahan. Penelitian lain oleh Saman (2017) juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengalami prokrastinasi akademik sering kali menghabiskan waktu untuk menjalankan aktivitas
yang tak produktif, misalnya bermain social media, menonton televisi, atau sekadar berjalan-jalan
dengan teman-temannya (Orsy & Nastiti, n.d.).

Milgram (1991, dalam Ferrari, etc, 1995) menjelaskan mengenai 4 aspek utama dari
perilaku menunda (prokrastinasi akademik), antara lain: 1. Adanya perilaku menunda dalam
memulai atau menyelesaikan tugas kuliah, di mana seorang prokrastinator (pelaku prokrastinasi)
menyadari jika penugasan yang dibagikan oleh dosennya tersebut seharusnya lekas
diselesaikan, tetapi ia akan mengulur waktu pengerjaannya hingga mendekati batas waktu
(deadline). 2. Terlambat dalam menyelesaikan tugas disebabkan oleh adanya perbedaan antara
perencanaan dan kinerja aktual. Individu yang sering menunda tugas biasanya akan terlambat
dalam menyelesaikannya, bahkan hasilnya pun kurang maksimal karena mereka terburu-buru
saat mengerjakan tugas tersebut. 3. Prokrastinator menunda pengerjaan tugas dengan
melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan. Mereka lebih memilih menghabiskan waktu
untuk melakukan aktivitas yang dianggap lebih mengasyikkan, seperti bermain handphone,
menonton film, menonton televisi, bermain game, atau jalan-jalan bersama teman, daripada
menyelesaikan tugas yang diberikan dosen. 4. Emosi negatif yang dirasakan, di mana individu
yang cenderung menunda pekerjaan sering kali merasakan emosi yang tidak menyenangkan,
seperti rasa bersalah, kecemasan, ketakutan, kemarahan pada diri sendiri, serta penyesalan,
akibat penundaan yang dilakukan (SERA, 2020).

Dampak negatif prokrastinasi akademik menurut Ferrari, yaitu: (a) Banyak waktu yang
terbuang karena menunda mengerjakan tugas; (b) Banyak tugas perkuliahan yang terbengkalai
karena mahasiswa selalu menunda mengerjakan tugas tersebut, bahkan ketika dikerjakan tugas
tersebut menjadi kurang maksimal karena terburu-buru dalam proses pengerjaan; (c)
Prokrastinasi bisa menjadi sebuah bias, ketika menunda-nunda mengerjakan tugas kuliah
mahasiswa cenderung mengabaikan konsekuensi negatif atau lebih fokus pada kesenangan
sesaat daripada pada hasil jangka panjang yang lebih baik. Bias ini dapat muncul dalam bentuk
optimisme berlebihan atau kecemasan yang berlebihan terhadap tugas sehingga kita justru
menghindarinya; (d) Melakukan penundaan mengakibatkan mahasiswa kehilangan banyak
kesempatan atau peluang, yang mana seharusnya ada planning berlibur dengan keluarga namun
harus dibatalkan karena individu masih berkutat dengan tugas kuliahnya yang menumpuk; (e)
Munculnya perasaan bersalah dan menyesal pada diri sendiri karena perilaku prokrastinasi
akademik tersebut; (f) Hasil dari pengerjaan tugas tersebut kurang maksimal dikarenakan
mahasiswa mengerjakan tugas tersebut dengan terburu-buru dan tanpa pemikiran yang panjang
/ yang penting tugas selesai tanpa memikirkan hasilnya, serta kurangnya waktu untuk membaca
kembali tugas lalu merevisi atau memperbaiki kekurangan dari tugas tersebut; (g) Pemberian
sanksi atau hukuman oleh dosen kepada mahasiswa dalam mata kuliah karena mahasiswa
terlambat mengumpulkan tugas / melebihi deadline tugas yang sudah disepakati, bahkan bisa
menyebabkan penurunan nilai pada mahasiswa karena hasil pengerjaan tugas yang kurang
maksimal; dan (h) Mahasiswa bisa terlambat lulus kuliah, apabila mahasiswa suka menunda
mengerjakan tugas dan berakibat terlambat mengumpulkan tugas, maka nilai mahasiswa
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tersebut bisa jelek dan berakhir mahasiswa harus mengulang di semester depan (Nur lkram
Burhan, 2019).

Fenomena prokrastinasi akademik ini memang masih menjadi permasalahan yang tidak
ada habisnya, seperti yang terjadi di kota Sidoarffij Jawa Timur tepatnya di Universitas Swasta Y
Sidoarjo dan Universitas Swasta X Sidoarjo. Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 4 Juni 2024 — 23 Juni 2024 di Universitas Swasta Y Sidoarjo dan Universitas
Swasta X Sidoarjo yang dilakukan secara online, dengan jumlah keseluruhan responden
sebanyak 62 mahasiswa bekerja, masing masing Universitas menggunakan 31 mahasiswa
bekerja. Diketahui bahwa berdasarkan hasil survei awal dengan memberikan 9 pertanyaan yang
berasal dari aspek prokrastinasi akademik menurut Ferrari, etc, (1995), di Universitas Swasta Y
Sidoarjo menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa bekerja sebesar 56%
lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil survei awal di Universitas Swasta X Sidoarjo yaitu
sebesar 82%.

Dari pemamaparan diatas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik ini
berpengaruh sangat besar terhadap kehidupan mahasiswa bekerja, karena banyaknya dampak
negatif yang akan diperoleh jika tetap melakukan perilaku menunda ini. Salah satu cara untuk
mengurangi prokrastinasi akademik yaitu harus mengetahui terlebih dahulu faktor pemicu
prokrastinasi akademik. Namun, penelitian mengenai faktor pemicu prokrastinasi akademik
masih terbatas, terutama dalam konteks mahasiswa bekerja. Kebanyakan studi lebih berfokus
pada mahasiswa tingkat akhir dan mahasiswa skripsi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan mengeksplorasi faktor yang dapat
membantu mahasiswa mengetahui penyebab dari prokrastinasi akademik pada mahasiswa
bekerja.

Banyak faktor yang menjadi penyebab prorastinasi akademik, menurut Catrunada &
Puspitawati (2008) yaitu karena adanya stres akademik (Pradhana Gelora W. W, 2022). Selain
itu Ferrari (dalam Sekar & Anne, 2013) menyatakan bahwElerdapat 2 macam faktor penyebab
terjadinya prokrastinasi akademik, antara lain: a. Adanya faktor internal, yakni faktor dari dalam
diri individu, yang terdiri dari keadaan psikologis serta fisik individu; b. Adanya faktor eksternal,
faktor luar dari diri individu, semacam metode didik / cara mengasuh orang tua, lingkungan tempat
tinggalnya, kondisi lingkungan sekitar, serta dukungan sosial (Iskandar & Y, 2023).

Menurut Sarafino (2017) Dukungan sosial adalah dukungan yang merujuk pada bantuan
yang diberikan oleh orang-orang terdekat kepada individu, dengan tujuan agar individu merasa
dicintai, dihargai, diperhatikan, dirawat, merasa berharga, dan merasa menjadi bagian dari
lingkungan sekitarnya. Dukungan sosial sangat penting bagi seseorang ketika dalam
menghadapi masalah, dimana individu membutuhkan orang terdekatnya yang bisa dipercaya
untuk membantunya dalam menghadapi permasalahannya tersebut. Dukungan juga bisa dapat
berupa materi maupun kata motivasi untuk menambah semangat individu tersebut sehingga
dapat mengurangi beban pikiran ma  hasiswa dalam menghadapi masalah kuliah mapun
pekerjaan. (Kurniawan, S. R., & Eva, 2020). Terdapat 4 aspek dukungan sosial menurut Sarafino,
antara lain: 1. Dukungan emosional/Psikologis; 2. Dukungan moral; 3. Dukungan informasi; 4.
Dukungan materi/instrumental (Purede et al., 2022).

Peran dukungan sosial dari orang terdekat seperti orang tua, keluarga besar, teman-
teman, dan dosen sangat dibutuhkan bagi mahasiswa agar mahasiswa tidak sampai melakukan
prokrastinasi akademik (menunda-nunda mengerjakan tugasnya) karena pekerjaan di kantor
memang penting bagi mahasiswa bekerja, namun tugas kuliah harus tetap menjadi prioritas
utama. Bentuk dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa akan memberikan dampak positif
bagi mereka apalagi dari segi emosional. (Lestari, 2023). Pendapat diatas juga sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh (Andini et al., 2021) yang membahas mengenai pentingnya sebuah
dukungan sosial bagi seorang mahasiswa. Saat mahasiswa mendapatkan dukungan sosial dari
orang lain, maka ia akan merasa lebih termotivasi dan lebih semangat, segala masalah yang ia
rasakan akan terasa lebih ringan dan terasa mudah untuk dilalui. Karena itulah pentingnya
dukungan sosial bagi sesesorang. Dengan adanya dukungan sosial mahasiswa juga akan lebih
termotivasi dalam belajar serta bersemangat dan cepat menyelesaikan pendidikannya.

Selain dukungan sosial, stres akademik juga menjadi faktor penyebab terjadinya
prokrastinasi akademik (menunda mengerjakan tugas). Bedewy & Gabriel (2015) menjelaskan
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bahwa stres akademik adalah sebuah persepsi mahasiswa yang berkaitan dengan tekanan yang
sedang mereka hadapi entah tekanan dari perkuliahan maupun tekanan kerja, selain itu stres
juga hadir karena adanya batasan waktu dalam penyelesaian sebuah tugas, adanya beban
akademik yang diyakini lebih besar dari kemampuan mereka sebagai mahasiswa, dan adanya
banyak kekhawatiran tentang masa depan, banyak ketakutan yang mahasiswa rasakan tentang
masa depan yang membuat mereka menjadi tidak bisa mengontrol stres tersebut. Bedewy &
Gabriel (2015) mengembangkan sebuah skala pengukuran stres akademik yang dikenal dengan
sebutan Perceived Sources of Academic. Menurut Bedewy & Gabriel stres akademik dibagi
menijadi tiga dimensi, yaitu: 1. Stres terkait ekspektasi berlebih dalam bidang akademis, seperti
adanya ekspetasi yang terlalu tinggi dari orang tua, persaingan nilai dengan teman, dosen yang
memberikan kritik berlebihan tanpa adanya motivasi yang dapat membangun semangat
mahasiswa; 2. Stres terkait tugas dan ujian, stres bisa dikarenakan adanya beban besar karena
terlalu banyak pekerjaan atau penugasan yang diberi oleh para pengajar bahkan terkadang tugas
itu bisa datang secara bersamaan dengan deadline yang cukup dekat, kemudian kurikulum yang
terlalu padat, lalu banyaknya waktu dihabiskan untuk kelas maupun aktivitas lain di kampus, dan
adanya ujian yang bersamaan, membuat mahasiswa khususnya mahasiswa bekerja yang mana
mengakibatkan mahasiswa semakin terbebani; 3. Stres terkait persepsi diri sendiri dalam bidang
akademis, stres juga bisa diakibatkan oleh ekspetasi maupun persepsi mahasiswa itu sendiri,
seperti terkait dengan kecemasan di masa depan mengenai kelanjutan karis setelah lulus kuliah
(Ramadhani, 2022).

Stres akademik yang dirasakan oleh mahasiswa cenderung dipengaruhi oleh perilaku
menunda mengerjakan tugas (prokrastinasi akademik), seperti mahasiswa yang suka
menyepelekan tugas lalu berakhir dengan menunda mengerjakan tugas tersebut dan lebih
memilih melakukan kegiatan lain, serta kurangnya keterampilan manajemen waktu karena
padatnya jadwal apalagi bagi mahasiswa bekerja yang mana harus bisa mengatur waktunya
antara pekerjaan kantor dan tugas kuliah. Banyaknya tuntuntan yang diterima mahasiswa bekerja
membuat banyak mahasiswa bekerja tidak mampu mengatasi tuntutan tersebut yang
mengakibatkan banyak mahasiswa mengalami stres akademik (Rafly & Rafsanzani, 2023).
Sesuai dengan penelitian oleh (Bakri, 2021) dimana mengatakan bahwa ada mahasiswa yang
pernah mengulang mata kuliah 2 kali berturut-turut dikarenakan saat itu banyak tugas yang
dibebankan oleh dosennya, mahasiswa tersebut pun mengatakan bahwa karena banyaknya
tugas yang diberikan oleh para dosennya membuat dia menjadi bingung harus memprioritaskan
tugas apa terlebih dahulu, sehingga mahasiswa malah melakukan prokrastinasi akade

Pada pemaparan diatas diketahui bahwa dukungan sosial dan stres akademik menjadi
salah satu faktor penting terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Hal tersebut selaras dengan
eksperinfZ) terdahulu oleh (Muhammad Rizky, R., & Hadi, 2025) yang diketahui bila ditemukan
adanya pengaruh negatif secara signifikan diantara dukungan sosial dengan prokrastinasi
akademik. Dijelaskan bahwa dukungan sosial akan membantu mahasiswa untuk mengurangi
kecenderungan menunda mengerjakan tugas. Sementara itu menurut (Prihanta et al., 2023) juga
diketahui bahwa stres akademik dan prokrastinasi akademik berhubungan secara positif
signifikan. Ketika mahasiswa memiliki banyak tugas di perkuliahan membuat ia merasakan stres
akademik karena stres akademik tersebut sudah berlebih menyebabkan ia melakukan perilaku
menunda, ketika ia menunda maka ia akan mengalami kecemasan yang menyebabkan stres
akademiknya semakin tinggi lagi. Dari dua penelitian diatas dilakukan untuk mengungkap
hubuifjan variabel dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik terhadap pelajar perguruan
tinggi dan stres akademik dengan prokrastinasi akademik terhadap mahasiswa. Karena itu novelti
(pembaruan) yang ingin dilakukan oleh peneliti yaitu @gnelitian ini akan meneliti mengenai
pengaruh 3 variabel, yaitu variabel dukungan sosial dan stres akademik kepada variabel
prokrastinasi akademik. Sementara itu subjek pada penelitian ini pun adalah mahasiswa bekerja.
Dikarenakan masih kurangnya penelitian yang meneliti mengenai ketiga variabel beserta subjek
[@nelitian tersebut. Pada perkembangannya penelitian yang membahas tentang pengaruh
dukungan sosial dan stres akademik terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa bekerja
masih jarang ditemukan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, terdapat 3 rumusan masalah: 1. Apakah
terdapat pengaruh secara signifikan diantara dukungan sosial dan stres akademik kepada
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prokrastinasi akademik terhadap mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X Sidoarjo?", 2.
“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X Sidoarjo?", 3. “Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara stres akademik terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X Sidoarjo?".

Berdasarkan permasalahan yang diuraikaffidi atas, tujuan pada penelitian ini yakni guna
menelusuri pengaruh di antara dukungan sosial dan stres ak@®mik terhadap prokrastinasi di
Mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X Sidoarjo. Adapun hipotesis dari peflitian tersebut
sebagai berikut: HO: Tidak memiliki pengaruh di antara dukungan sosial dan stres akademik
dengan prokrastinasi akademik terhadap mahasiswa bekerja di Univer§las Swasta X Sidoarjo.
Lalu H1: Terdapat adanya pengaruh di antara dukungan sosial dan stres akademik dengan
prokrastinasi akademik terhadap mahasiswfg) bekerja di Universitas Swasta X Sidoarjo, H2:
Terdapat pengaruh antara dukungan sosial terhadap prokrastinasi akad@nik pada mahasiswa
bekerja di Universitas Swasta X Sidoarjo, dan H3: Terdapat pengaruh antara stres akademik
dengan prokrastinasi akademik terhadap mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X Sidoarjo.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif inferensial, melalui desain penelitian regresi
berganda. Populasi dalam pengamatan ini berjumlah 617 mahasiswa bekerja Universitas Swasta
X Sidoarjo, sedangkan untuk jumlah sampelnya sebesar 237 mahasiswa bekerja. Peneliti
menggunakan perhitungan dengan aplikasi Raosoft untuk menghitung besarnya sampel dengan
tingkat kesalahan 5%. Pengambilan sampel memakai teknik purposive sampling, yang mana
penggunaan metode tersebut harus memiliki sebuah kriteria tertentu. Kriteria untuk sampel
penelitian ini, yaitu: 1. Merupakan mahasiswa aktif prodi PGSD di Universitas Nahdlatul Ulama
Sidoarjo pada tahun ajaran 2021 — 2024, 2. Merupakan mgEjsiswa bekerja.

Pengumpulan data pada pengamatan ini memakai skala likert dengan 4 jenis jawaban,
antara lain: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), serta Sangat Tidak Setuju (STS).
Pada perhitungan pernyataan positif (Favorable) diberikan nilai 4-1 untuk pilihan jawaban SS —
STS. Sementara itu, pada pernyataan negatif (Unfavorable) diberikan point 1-4 di pilihan jawaban
— STS. Pengamatan ini memakai tiga alat ukur di antaranya skala prokrastinasi akademik ('),
skala dukungan sosial (X1), dan skala stres akademik (X2): 1. Pada skala prokrastinasi akademik
diukur berdasarkan aspek prokrastinasi akademik yang disusun oleh Milgam, 1991 (dalam
Ferrari, etc,1995) yang akan peneliti adopsi dari skripsi (SERA, 2020). Pada skala ini berjumlah
22 aitem dengan nilai Cronbach’s Alpha (a) 0,834 sehingga dikatakan reliabel, selain itu semua
item prokrastinasi akademik dinyatakan valid. 2. Pada skala dukungan sosial diukur menurut
faktor dukungan sosial yang disusun oleh Sarafino, dkk (2011) yang akan peneliti adopsi dari
skripsi (Grace et al., 2024). Pada skala ini berjumlah 20 aitem dengan nilai Cronbach’s Alpha (a)
0,922 sehingga dikatakan reliabel, selain itu semua item dukungan sosial dinyatakan valid. 3.
Pada skala stres akademik diukur berdasarkan skala Perceived Sources of Academic Stress
yang disusun oleh Bedewy & Gabriel (2015) yang akan peneliti adopsi dari skripsi (Ramadhani,
2022). Pada skala ini berjumlah 18 aitem dengan nilai Cronbach’s Alpha (a) 0,805 sehingga
dikatakan reliabel, selain itu semua item stres akademik dinyatakan valid.

Daftar pernyataan dari ketigas skala diatas akan peneliti susun dalam G-Form, lalu akan
peneliti sebarkan pada mahasiswa bekerja di Universitas X Sidoarjo. Alasan peneliti memilih
menyebar data secara online dikarenakan agar tidak memakan banyak waktu saat proses
pengisian data, selain itu agar bisa mempermudah responden saat pengisian data berlggsung.
Analisis data dilaksanakan dengan melakukan uji asumsi klasik sebagai tahap awal, yakni uiji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pasca uji asumsi klasih
terlaksana, diteruskan melakukan uji hipotesis melalui penerapan analisis regresi berganda,
yakni Uji R2, Uji F/Anova, dan Uji T (T-Test). Proses analisis ini akan menggunakan aplikasi JASP
versi 0.18.1.0.

Hasil dan Diskusi
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Uji Asumsi

1.

NE

Uji Normalitas

Uji asumsi yang pertama kali dilakukan adalah uji normalitas, diterapkan guna
mengetahui apakah pada tiap variabel penelitian berdisfbusi secara normal. Dalam uji
normalitas seperti Kolmogorov-Smirnov apabila hasil p-value > 0.05 sehingga data
dinyatakan normal, namun bila p-value < 0.05 dinyatakan tidak normal. Dapat dilihat pada
tabel 2, diketahui bahwa variabel dukungan sosial (X1) (p = .166), lalu pada variabel stres
akademik (X2) diketahui (p = .102), dan pada variabel prokrastinasi akademik ini (p =
.104). Karena data pada variabel dukungan sosial, stres akademik, dan prokrastinasi
akademik > 0.05 (p > 0.05) hingga mampu dipastikan ketiga variabel tersebut berdistribusi
secara normal.

Tabel 2. ﬁ-il Normalitas

Test Variabel Statistic P Keterangan
i Data Berdistribusi
Dukungan Sosial (X1) 0.072 .166 Normal
Kolmogorov ' Data Berdistribusi
-Smimov Stres Akademik (X2) 0.079 02 e
Prokrastinasi Akademik , g 104 Data Berdistribusi
(Y) Normal

Uji Linearitas

Berikutnya diterapkan uji linearitas, dalam menelusuri apakah adanya hubungan yang
linear dari variabel independen dengan variabel dependen. Dapat dilihat di tabel 3
memperlihatkan nilai signifikansi linearity yang diperoleh di variabel dukungan sosial
terhadap prokrastinasi akademik adalah 0.002 (p<0.05) serta nilai deviation of linearity
yang diperoleh berjumlah 0.184 (p>0.05). Hal tersebut ditunjukkan dengan variabel
dukungan sosial terhadap variabel prokrastinasi akademik mempunyai hubungan &g
linear. Selain itu, diperoleh nilai signifikansi linearity berjumlah@l§001 (p<0.05) serta nilai
deviation of linearity dengan 0.456 (p>0.05) pada variabel stres akademik terhadap
prokrastinasi akademik diperoleh. Hal itu membuktikan bahwa variabel stres akademik
terhadap prokrastinasi akademik juga memiliki hubungan yang linear.

Tabel 3. Uji Linieritas Variabel Independen terhadap Variabel Dependen
Deviation of
Linearity

Variabel Linearity Keterangan

Dukungan Sosial (X1)

terhadap Prokrastinasi 0.002 0.184 Data Linear
Akademik (Y)

Stres Akademik (X2)

terhadap Prokrastinasi 0.001 0.456 Data Linear
Akademik (Y)

Uji Multikolinearitas

Uji asumsi berikutnya yaitu uji multikolinearitas, untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara variabel independen, selain itu untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antar variabel independent. Hasil uji ini dapat dilihat dengan menggunakan nilai
tolerance dan nilai VIF. Pada tabel 4 diketahui bahwa variabel dukungan sosial (X1) dan
variabel stres akademik (X2) nilai VIF nya sebesar 1.000 yang mana ini ( VIF <10), selain
itu nilai tolerance yang diperoleh yaitu 1.000 yang mana (tolerance >0.1). Hal ini
membuktikan bahwa tidak ada multikolinearitas pada variabel tersebut. Variabel
independen merupakan pengukuran dukungan sosial dan skala stres akademik bersifat
independen satu sama lain dalam menjelaskan variabel dependen (skala prokrastinasi
akademik).
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27
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel

Tolerance HF Keterangan
25
Dukungan Sosial 1.000 1.000 Tidak Ada Multikolinearitas
Stres Akademik 1.000 1.000 Tidak Ada Multikolinearitas

4. Uji Heterokedastisitas
Untuk uji asumsi berikutnya yaitu uji heteroskedastisitas, untuk mengetahui apakah
ada penyimpangan pada ketika variabel. Dapat dilihat pada gambar 1, diketahui bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas, karena titik yang terdapat pada chart scatterplot menyebar
dengan acak (merata) tidak membentuk sebuah gambar tertentu seperti lonceng, dll.

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas
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Uji Hipotesis
Uji hipotesis itu sendiri merupakan uji yang dilaksanakan agar mendapatkan jawaban
sementara pada rumusan masalah di penelitian. Karena itu diperlukan pengujian hipotesis
untuk melihat kebenarannya dalam statistik. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
desain penelitian regresi berganda. Hasil percobaan terhadap model regresi berganda
terhadap variabel Dukungan Sosial (X1) dan Stres Akademik (X2) yang berpengaruh pada
variabel Prokrastinasi Akademik () dapat diketahui di tabel berikut:

5. Uji F/ Anova

Untuk uji hipotesis pertama adalah uji F / Anova, guna menelusuri ada atau tidaknya
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara sinkron
(serentak). Pada tabel 5 diketahui bahwa uji F (2,234) = 46.701, p < 0.001, menunjukkan
bahwa model regresi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan
nilai p < 0.05, mampu dipastikan bahwasanya variabel Dukungan Sosial (X1) dan Stres
Akademik (X2) dengan serentak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
Prokrastinasi Akademik (Y). Dikarenakan F-hitung = 46.701 lebih besar daripada F-tabel
= 3.034, oleh karena itu HO ditolak sedangkan H1 diterima, hal tersefgit mempunyai
makna yaitu adanya pengaruh di antara variabel dukungan sosial dan stres akademik
dengan prokrastinasi akademik terhadap mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X

Sidoarjo.
Tabel 5. Uji Regresi Berganda
Sum of Mean
Model Squares of Square F P
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H, Regression 970.066 2 485.033 46.701 <.001
Residual ~ 2.430.297 34 10.386
Total 3.400.363 237

6. UjiR?

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai R2 sebesar 0.285, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel dukungan sosial dan stres akademik memberikan Sumbangan Efektif (SE)
sebanyak 28,5% terhadap variabel prokrastinasi akademik, ukuran efek ini dianggap
sebagai efek yang besar. Selain itu untuk Sumbangan Efektif (SE) dari se variabel
terhadap variabel prokrastinasi akademik diketahui sebagai berikut, yaitu Sumbangan
Efektif (SE) variabel dukungan sosial terhadap variabel prokrastinasi akademik sebesar
0.064 atau 6,4%. Sedangkan Sumbangan Efektif (SE) dari variabel Stres Akademik
terhadap Prokrastinasi Akademik sebesar 0.0175 atau 1,75%.

Tabel 6. Besaran SE

Model R R? peljusted RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 3.796
H, 0.534 0.285 0.279 3.223

7. UjiT

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa setiap variabel bebas memiliki peran secara individu
(parsial). Diketahui bahwa dukungan sosial sebagai variabel bebas mempunyai nilai
standaridized sebesar -0.474 serta p-value dengan <0.001 (p<0.05) hingga dukungan
sosial berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik, hal tersebut bermakna bahwa
hipotesis Efffiterima. Karena nilai standaridized negatif, maka ini bermakna bahwasanya
variabel dukungan sosial mempunyai pengaruh sec§fh negatif terhadap variabel
prokrastinasi akademik, maka mampu ditentukan bahwa apabila dukungan sosial rendah
maka prokrastinasi akademik akan tinggi, namun bila dukungan sosial tinggi akan
menjadikan prokrastinasi akademik rendah. Selain itu pada variabel stres akademik
mempunyai nilai standaridized sebesar 0.248 serta p-value berjumlah <0.001 (p<0.05)
sehingga stres akademik berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik, hal ini bermakna
bahwa hipotesis 3 diterima. Karena nilai standaridized positif maka ini bermakna bahwa
variabel stres akademik berpengaruh secara positif terhadap variabel prokrastinasi
akademik, maka dapat disimpulkan bahwa apabila stres akademik rendah akan
menyebabkan aktivitas menunda (prokrastinasi akademik) rendah, namun apabila stres
akademik tinggi maka prokrastinasi akademik akan tinggi juga.

Tabel 7. Uji T
Collinearity
Statistics
Unstand Std. Toler
Molde ardized Error Std. t P ance VIF
Ho §Intercept 24105 0.247 :1300.55 oo .
(Intercept .
H, ) 39.827 3.602 11.056 001
Dukunga R R .
n Sosial 0.436 0.051 0.474 8.584 001 000 000
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Stres
Akademi 0.102 0.023 0.248 4.495
k

.001 .000 .000

Pada tabel 8 berisi mengenai hasil rangkuman uji hipotesis pada penelitian
“Pengaruh Dukungan Sosial dan Stres Akademik terhadap Prokrastinasi Akademik pada
Mahasiswa Bekerja di Universitas Swasta X di Sidoarjo”

Tabel 8. Hipotesis Penelitian
No Hipotesis Keterangan
1. | H1: Terddgat Pengaruh Antara Dukungan Sosial Dan Stres | Hipotesis Diterima
Akademik Terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Bekerja
Di Universitas X Sidoarjo
2. | H2: Terdapat Pengaruh Antara Dukungan Sosial Terhadap | Hipotesis Diterima
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Bekerja Di Universitas X
Sidodo
H3: Terdapat Pengaruh Antara Stres Akademik Terhadap
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Bekerja Di Universitas X
Sidoarjo

Berdasarkan analisis regresi berganda didapatkan hasil uji F (2,234) = 46.701, p < 0.001,
menunjukkan bahwa model regresi secara serentak mempunyai pengaruh yang signifikargHal
ini bermakna bahwa H1 diterima maka terdapat pengaruh di antara dukungan sosial dan stres
akademik dengan prokrastinasi akademik terhadap mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X
di Sidoarjo. Hasil uji hipotesis ini mendukung dan sesuai dengan pernyataan dari Catrunada &
Puspitawati (2008) dan Joseph Ferrari (2013), yang mana faktor penyebab terjadinya
prokrastinasi akademik adalah dukungan sosial dan stres akademik. Menurut Gafni dan Geri
(2011) prokrastinasi akademik adalah perilaku mahasiswa yang cenderung melakukan sebuah
penundaan terhadap kegiatannya seperti menunda mengerjakan tugas sampai mendekati akhir
batas waktu yang telah ditentukan oleh dosen mata kuliah. Dampak buruk dari prokrastinasi
akademik ini adalah hasil tugas yang dikerjakan oleh mahasiswa kurang maksimal karena
kurangnya waktu dalam pengerjaan, nilai kuliah yang kurang memuaskan bahkan apabila
mahasiswa tidak segera memperbaiki nilainya maka akan mengakibatkan mahasiswa tersebut
mengulang di semester depan dan hal ini akan mempengaruhi skripsinya, dan dampak terburuk
adalah bisa menyebabkan keterlambatan lulus kuliah (Anandita, 2024).

Perilaku prokastinasi akademik ini memang dianggap banyak membawa pada arah negatif,
hal tersebut dikarenakan perilaku menunda ini banyak membuang waktu, menurunkan kinerja
seseorang, dan meningkatkan tingkat stres akademik pada mahasiswa. Karena itu prokrastinator
(pelaku prokrastinasi) membutuhkan banyak dukungan sosial dari orang-orang disekitarnya, agar
bisa lebih survive, tidak pantang menyerah, dan bisa menghindari perilaku menunda dalam
mengerjakan tugas kuliahnya (Suhadianto, & Ananta, 2022). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial dan stres akademik merupakan dua faktor prokastinasi akademik yang
menmiliki sifat berbalik, ketika dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa bekerja dari orang
disekelilingnya itu besar maka akan berpengaruh pada prokrastinasi akademik yang semakin
menurun/rendah. Namun berbanding terbalik ketika stres akademik yang dirasakan oleh
mahasiswa bekerja besar maka prokrastinasi akademiknya akan semakin besar pula. Sehingga
solusi yang tepat adalah dengan selalu memberikan afirmasi positif pada orang disekitar kita,
agar mahasiswa khususnya mahasiswa bekerja lebih merasa dihargai, diperhatikan, dan
terhindar dari prokrastinasi akademik.

Selain itu ditemukan pada hasil uji T diketahui bahwa nilai standardized sebesar - 0.474
serta (p = < 0.001) ini membuktikan bahwasanya H2 diterima secara negatif signifikan, maka
terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa bekerja di
Universitas Swasta X di Sidoarjo. Karena hasil variabel tersebut negatif signifikan ini bermakna
bahwa jika dukungan sosial rendah membuat prokrastinasi akademik akan mengalami
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peningkatan, demikian juga sebaliknya [z dukungan sosial tinggi membentuk prokrastinasi
akademik bakal menghadapi penurunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
dari (Prayoga et al., 2023) yang menyatakan bahwa dukungan sosial sangat penting bagi
mahasiswa. Dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa akan berdampak positif bagi
mahasiswa, seperti bisa meningkatkan semangat dalam diri. Tanpa dukungan sosial akan
membuat mahasiswa merasa sendiri, selalu merasa putus asa, dan merasa tidak mampu dalam
mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh dosen. Dukungan sosial ini bisa berasal dari mana
saja, seperti dari orang tua, teman, sahabat, dosen, dil. Peran lingkungan sekitar sangat
diperlukan untuk mendukung mahasiswa dalam mengurangi prokrastinasi akademik yang
mereka lakukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketika besar kecilnya dukungan
sosial yang dirasakan oleh mahasiswa bekerja dari orang disekitarnya dapat mempengaruhi
perilaku penundaan (prokrastinasi akademik), sehingga diharapkan upaya pencegahan yang bisa
dilakukan adalah selalu mencoba untuk membantu teman kuliah disaat membutuhkan, mencoba
mendengarkan keluh kesah teman tanpa menjudge, dan bisa melakukan kegiatan belajar
bersama agar tidak tertinggal pelajaran di kelas. Karena pada dasarnya dukungan sosial bagi
mahasiswa ini dapat membuat mahasiswa merasakan perasaan tidak sendiri, merasa lebih
dihargai, merasa dilihat, dihormati, dan diperhatikan oleh orang disekitarnya (Laily & Candra,
2022).

Pada hipotesis 3 juga diterima, ini dibuktikan pada hasil uji T dimana (std. = 0.248 serta
P = <0.001) sehingga variabel stres akademik berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik.
Berbeda dengan variabel dukungan sosial, pada variabel stres akademik terhadap prorkastinasi
akademik ini diperoleh hasil positif signifikan, yang mana apabila stres akademik tinggi maka
prokrastinasi akan tinggi, apabila stres akademik rendah akan menciptakan prokrastinasi
akademik rendah juga. Segdai dengan penelitian terdahulu oleh (Pertiwi, 2020) yang mana
ditemukan bahwa adanya pengaruh positif di antara stres akademik dengan prokrastinasi
akademik terhadap mahasiswa, yang memiliki makna ketika stres akademik yang dirasakan
mahasiswa tinggi maka kggenderungan perilaku menunda (prokrastinasi akademiknya) akan
tinggi juga, namun apabila semakin rendah stres akademik yang dihadapi mahasiswa maka akan
semakin rendah juga prokrastinasi akademiknya yang dilakukannya. Menurut Rumini (2006)
menyatakan bahwa banyak tuntutan pada mahasiswa bekerja membuat mahasiswa merasakan
kelelahan, tidak hanya lelah fisik namun juga lelah mental. Apalagi mahasiswa bekerja memiliki
beban ganda yaitu harus bekerja dari pagi sampai sore lalu saat malah hari harus berkuliah,
sering kali setelah pulang kuliah mahasiswa bekerja tetap harus begadang untuk mengerjakan
tugas kuliahnya. Karena kondisi mahasiswa yang sudah lelah membuat banyak mahasiswa
menurun dari segi akademiknya, banyak yang kehilangan motivasi untuk lanjut kuliah dan
memutuskan untuk keluar dari dunia perkuliahan karena besarnya stres yang diterima. Kondisi
tersebutlah yang membuat banyaknya mahasiswa bekerja melakukan prokrastinasi akademik.

Stres akademik ini cenderung berasal dari proses belajar di kuliah, serta banyaknya
tekanan yang mengarah ke mental mahasiswa tersebut seperti adanya persaingan nilai sampai
menjatuhkan satu sama lain, tuntutan dari dosen, tugas yang terlalu banyak, dan tuntutan untuk
mendapatkan nilai yang bagus. Dampak negatif dari stres akademik ini sangat merugikan
mahasiswa, kinerja mahasiswa akan semakin menurun sehingga akan membuat mahasiswa
sering melakukan perilaku menunda mengerjakan tugas (prokrastinasi akademik). Saat pelajar
di perguruan tinggi menghadapi stres akademik maka tingkat produktivitas mahasiswa akan
menurun dan akan berpengaruh pada kinerjanya, entah kinerja di dunia perkuliahan maupun
ketika di tempat kerjanya (Astari & Nastiti, 2023). Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa ketika tingkat stres akademik tinggi maka mahasiswa akan terpengaruh dengan
melakukan penundaan mengerjakan tugas kuliahnya, karena itu perlu dilakukan pencegahan
agar tidak semakin buruk perilaku menunda (prokrastinasi akademik). Pencegahan ini bisa
dilakukan dengan mengelola waktu, hindari sifat perfeksionisme yang berlebihan, selain itu bisa
pergi healing (jalan-jalan) untuk mengistirahatkan pikiran.

Pada tabel 6 diketahui bahwa hasil Rz sebesar 0.285, ini bermakna bahwa pengaruh
variabel dukungan sosial dan stres akademik terhadap variabel prokrastinasi akademik secara
simultan berjumlah 28,5 %. Untuk 71,5% penyebab perilaku prokrastinasi akademik disebabkan
oleh faktor lain seperti manajemen waktu yang buruk, motivasi belajar, stres kerja, beban kerja,
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afektif (kegelisahan, putus asa, merasakan kebosanan, memiliki rasa tertekan, tidak berani, serta
mempunyai perasaan bersalah), kognitif (keresahan, motivasi internal yang rendah, mengalami
ketidakberhasilan saat regulasi diri, tingkat kesehatan fisik serta mental, pendapat karakteristik
tugas akademik (menganggap tugas seperti lawan, menganggap bahwa hal tersebut sulit, atau
bisa jadi menganggap bahwa itu penting untuk diselesaikan), dan masih banyak lagi (Sri et al.,
2024).

Berbeda dengan penelitian terdahulu, pada penelitian ini peneliti berfokus pada
mahasiswa bekerja, selain itu peneliti juga membahas mengenai dua faktor yang menjadi faktor
terjadinya prokrastinasi akademik, yakni faktor dukungan sosial dan faktor streglgkademik, untuk
melihat pengaruh masing-masing faktor maupun pengaruh kedua faktor terhadap perilaku
prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa bekerja. Subjek pada penelitian ini sangat jarang
ditemukan beserta dengan 3 variabel tersebut, karena itu peneliti ingin meneliti lebih dalam
mengenai pengaruh 3 variabel tersebut pada mahasiswa bekerja di Universitas swasta X
Sidoarjo. Diharapakan penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi oleh Universitas terkait
maupun oleh Universitas lain, bahwasannya pentingnya memberikan dukungan sosial pada
setiap mahasiswa, selain itu para dosen bisa mengevaluasi lagi dalam memberikan tugas pada
mahasiswa agar mahasiswa terhindar dari stres akademik. Apabila dua hal tersebut bisa di
evaluasi maka mahasiswa bisa terhindar dari perilaku prokrastinasi akademik, walaupun tidak
menutup kemungkinan terdapat banyak faktor penyebab prokrastinasi akademik selain dua faktor
yang peneliti kaji dalam artikel ini.

Penelitian ini juga tidak luput dari beberapa keterbatasan (limitasi), yakni hanya
melibatkan 1 Prodi saja yaitu jurusan PGSD untuk menjadi populasi pada penelitian ini. Selain itu
kurangnya variabel lain yang menjadi faktor penyebab prokrastinasi akademik pada mahasiswa
bekerja, karena masih banyak faktor lainnya yang bisa menjelaskan variabel prokrastinasi
akademik

Simpulan

Berlandaskan hasil analisis yang gelesai dijalankan, mampu ditetapkan bahwa adanya
pengaruh di antara dukungan sosial dan stres akademik terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasis\if bekerja di Universitas Swasta X di Sidoarjo. Hasil eksperimen juga membuktikan
adanya pengaruh negatif secara signifikan pada dukungan sosial terhadap prokgERtinasi
akademik mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X di Sidoarjo, yang mana apabila semakin
tinggi dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa bekerja dapat membentuk prokrastinasi
akadel yang dijalankan rendah, begitu pun bisa berbanding terbalik yaitu apabila semakin
rendah dukungan sosial yang diterima oleh nf@hasiswa bekerja akan semakin tinggi prokrastinasi
akademik yang dilakukannya. Sedangkan ada pengaruh positif secara signifikan pada stres
akademik terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa bekerja di Universitas Swasta X di
Sidoarjo, yang mana apabila semakin rendah stres akademik yang dirasakan pada mahasiwa
[Ekerja maka akan semakin rendah juga perilaku prokrastinasi akademiknya, namun apabila
semakin tinggi stres akademik yang dirasakannya, bertambah tinggi pula prokrastinasi
akademiknya.

Manfaat dari adanya penelitian ini adalah dapat membantu mahasiswa bekerja
mengetahui seberapa pentingnya sebuah dukungan sosial untuk diri sendiri maupun untuk orang
sekitarnya, kemudian bisa selain itu juga bisa membantu mahasiswa mengetahui bahwa
pentingnya mempelajari coping stres agar tidak sampai mengalami stres akademik. Selain itu
juga bermanfaat guna memahami pengaruh negatif dari aktivitas prokrastinasi akademik untuk
mahasiswa bekerja. Saran untuk peneliti yang akan datang, diharapkan bisa melakukan
penelitian dengan menambah ruang lingkup (variabel lain) dalam penelitian, selain itu juga bisa
melakukan penelitian pada kampus lain atau bahkan pada kampus negeri.
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